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 Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan yang berdampak negatif 

terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak. Fenomena 

ini tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga di panti asuhan. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi efektif untuk mencegah dan 

menanggulanginya. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

layanan bimbingan klasikal bertema Stop Bullying. Pelaksanaan 

pendidikan karakter di lingkungan sekolah merupakan tanggung jawab 

bersama seluruh unsur sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, hingga peserta didik. Setiap pihak memiliki peran dan 

kontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang mendukung 

pembentukan karakter positif. Dalam konteks ini, layanan Bimbingan dan 

Konseling (BK) menjadi bagian integral dari sistem pendidikan yang 

berfungsi mendukung pengembangan kepribadian siswa secara 

menyeluruh, termasuk dalam upaya pencegahan perilaku negatif seperti 

perundungan siber (cyberbullying). Bimbingan dan konseling dapat 

dipahami sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu 

mencapai perkembangan diri yang optimal dan mandiri dalam menghadapi 

dinamika kehidupan. Proses bantuan ini berfokus pada upaya fasilitasi, 

yaitu membantu individu dalam mengembangkan kemampuan mengambil 

keputusan secara bertanggung jawab. Kondisi perkembangan yang optimal 

ditandai oleh kemampuan individu dalam melakukan perbaikan diri (self-

improvement) secara berkelanjutan sehingga menjadi pribadi yang 

berfungsi penuh (fully-functioning person) dalam lingkungan sosialnya. 

Penelitian ini menggunakan metode literature research (kajian pustaka) 

dengan mengkaji berbagai hasil penelitian dan literatur terkait pencegahan 

bullying melalui bimbingan klasikal. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

bimbingan klasikal efektif dalam meningkatkan kesadaran, empati, dan 

kemampuan sosial anak dalam mengelola konflik serta mencegah perilaku 

agresif. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyampaian materi, diskusi 

kelompok, permainan edukatif, dan refleksi nilai moral. Dengan demikian, 

penerapan layanan bimbingan klasikal bertema Stop Bullying dapat 

menjadi alternatif strategis untuk membentuk lingkungan panti asuhan 

yang aman, harmonis, dan berempati. 
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INTRODUCTION  

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang oleh seseorang 

atau kelompok terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah, baik secara fisik maupun 

psikologis. Dampak dari bullying sangat luas, mulai dari gangguan emosi, penurunan prestasi, 

hingga trauma psikologis jangka panjang. Fenomena ini kerap terjadi di berbagai lingkungan, 
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termasuk panti asuhan, yang seharusnya menjadi tempat aman dan nyaman bagi anak-anak. 

Pentingnya peran guru bimbingan dan konseling dalam pendidikan karakter ditegaskan oleh 

American School Counselor Association yang menyatakan bahwa konselor sekolah memiliki 

posisi strategis dalam merancang dan mengimplementasikan program yang mengembangkan 

karakter peserta didik. Dalam hal ini, bimbingan dan konseling tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik atau emosional, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai moral, empati, dan 

tanggung jawab sosial, termasuk dalam konteks penggunaan teknologi informasi secara bijak. 

Upaya untuk menekan angka perundungan siber di kalangan remaja dapat dilakukan melalui 

layanan bimbingan dan konseling yang dirancang secara sistematis mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Melalui layanan ini, konselor dapat membantu 

siswa memahami dampak psikologis dan sosial dari tindakan perundungan siber, serta 

membangun kesadaran untuk meninggalkan perilaku tersebut. Selain itu, layanan ini juga 

berfungsi menumbuhkan resiliensi, yakni kemampuan untuk bangkit dan bertahan ketika 

menjadi korban perundungan.  

Dalam pelaksanaannya, konselor sekolah perlu membangun kolaborasi yang efektif 

dengan guru dan seluruh staf sekolah. Menurut Caraka et al, konselor harus memahami prinsip 

profesionalisme dalam kolaborasi agar mampu berperan sebagai penghubung antara siswa, 

guru, dan orang tua. Kolaborasi ini memungkinkan terbentuknya komunikasi yang sehat dan 

empatik di lingkungan sekolah, yang pada akhirnya mendukung terciptanya budaya positif dan 

bebas dari kekerasan, termasuk perundungan siber. Dengan demikian, layanan bimbingan dan 

konseling memiliki kontribusi besar dalam upaya pendidikan karakter melalui pengembangan 

nilai moral, sosial, dan emosional peserta didik. Strategi yang diterapkan secara konsisten dan 

kolaboratif akan membantu membangun kesadaran digital yang sehat, memperkuat etika 

bermedia, dan menekan potensi terjadinya perundungan siber di kalangan remaja. 

Layanan bimbingan klasikal, sebagai bagian dari bimbingan dan konseling, berperan 

penting dalam membantu peserta didik atau anak binaan memahami diri dan lingkungannya. 

Melalui layanan ini, pembimbing dapat menyampaikan pesan moral dan sosial kepada 

kelompok secara efektif. Tema Stop Bullying merupakan bentuk preventif yang diarahkan 

untuk meningkatkan kesadaran, empati, dan kemampuan sosial anak dalam menghindari 

perilaku agresif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan efektivitas layanan bimbingan 

klasikal dalam mencegah perilaku bullying di panti asuhan dengan menggunakan metode 

literature research atau kajian pustaka terhadap sumber-sumber ilmiah yang relevan. 

 

RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode literature research (kajian pustaka). Data 

dikumpulkan melalui telaah terhadap berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional, prosiding 

seminar, buku referensi, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pencegahan 

bullying melalui bimbingan klasikal. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

cara mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai 

literatur untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang peran layanan bimbingan klasikal 

dalam pencegahan bullying. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

1. Konsep Bullying dan Dampaknya 

Bullying  merupakan  bentuk  perilaku  agresif  yang  melibatkan  ketidakseimbangan  

kekuasaan, dilakukan  secara  berulang-ulang,  dan  berdampak  negatif  terhadap  korban  baik  

secara  fisik  maupun psikologis. Di lingkungan sekolah, bullying dapat terjadi dalam bentuk 

kekerasan fisik, verbal, pengucilan sosial, bahkan melalui media digital atau cyberbullying. 

(Munro & Phillips, 2023)mendefinisikan bullying sebagai  perilaku  negatif  yang  dilakukan  

secara  terus-menerus  terhadap  seseorang  yang  tidak  mampu mempertahankan dirinya. 

Bullying verbal merupakan salah satu bentuk perilaku agresif yang dapat memberikan 

dampak merugikan dan menyakitkan bagi individu yang menjadi sasarannya. Tindakan ini 

umumnya dilakukan melalui ucapan atau kata-kata yang bernada merendahkan, menghina, atau 

mencela, sehingga melukai perasaan dan harga diri korban. Bentuk bullying verbal dapat 

muncul dalam wujud ejekan, hinaan, olok-olok, cemoohan, hingga ungkapan bernada 

ancaman, yang semuanya bertujuan untuk menjatuhkan atau melemahkan kondisi psikologis 

seseorang secara langsung. Bullying Fisik Bullying fisik merupakan salah satu bentuk perilaku 

agresif yang melibatkan penggunaan kekerasan atau menyakiti fisik seseorang atau 

sekelompok orang. (Wati dkk, 2024). Korban dalam bullying fisik menjadi target utama dari 

serangan fisik yang dilancarkan oleh pelaku perundungan. Dampak dari tindakan bullying fisik 

bisa langsung terlihat pada tubuh korban, seperti terjadinya memar atau luka-luka sebagai hasil 

dari kekerasan yang dilakukan oleh pelaku. 

Kowalski et al. (2012) mengungkapkan bahwa bullying sering kali muncul akibat 

penolakan sosial, kecemburuan, atau rasa ingin berkuasa. Dalam konteks panti asuhan, perilaku 

ini dapat dipicu oleh persaingan antar anak asuh dalam mendapatkan perhatian pengasuh atau 

karena perbedaan karakter. Bentuk bullying dapat berupa ejekan, pengucilan, penyebaran 

gosip, hingga kekerasan fisik. Rudi (dalam Nurjanah, 2014) mengelompokkan perilaku 

perundungan siber dalam beberapa kategori, seperti flame war, harassment, pencelaan, 

impersonation, tipu muslihat, dan pengucilan sosial. Dampak dari tindakan ini sangat serius, 

mulai dari penurunan harga diri, depresi, hingga kecenderungan bunuh diri. 

Perundungan siber (cyberbullying) merupakan bentuk kekerasan psikologis yang 

dilakukan melalui media daring. Menurut Kowalski et al tindakan ini seringkali dipicu oleh 

hubungan interpersonal yang bermasalah, seperti penolakan, putus cinta, kecemburuan, atau 

rasa iri terhadap individu lain. Dalam beberapa kasus, pelaku perundungan merupakan orang 

yang sebelumnya memiliki hubungan dekat dengan korban, atau bahkan pasangan barunya. 

Levine menegaskan bahwa perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan jejaring 

sosial menjadi faktor yang memperluas ruang terjadinya perundungan siber. Kurangnya 

pengawasan terhadap penggunaan media sosial di kalangan remaja turut memperbesar risiko 

penyalahgunaan teknologi sebagai alat untuk menyakiti orang lain secara psikologis.  

2. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling untuk Mengurangi Perundungan Siber 

Pendidikan karakter yang dikembangkan melalui layanan bimbingan dan konseling 

berperan penting dalam menekan perilaku perundungan di kalangan remaja (Kemdikbud, 

2017). Strategi layanan yang dapat diterapkan meliputi: 
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1. Pengumpulan Data Kebutuhan Siswa. Konselor dapat menggunakan inventori tugas 

perkembangan, daftar cek masalah, atau angket pemahaman tentang perundungan siber 

(Sari, 2017). Data ini menjadi dasar dalam merancang intervensi bimbingan yang tepat. 

2. Bimbingan Klasikal dan Kelompok. Melalui kegiatan ini, siswa diajak memahami 

dampak dan bentuk perundungan siber, serta mengembangkan kemampuan sosial dan 

empati terhadap teman sebaya. 

3. Pengelolaan Media Informasi. Media seperti poster, leaflet, atau papan informasi 

digunakan untuk menyebarkan pesan edukatif tentang bahaya dan dampak 

perundungan siber bagi pelaku maupun korban. 

3. Implementasi di Panti Asuhan Gerakan Bunda Berbagi 

Panti Asuhan Gerakan Bunda Berbagi sebagai lembaga sosial memiliki tanggung jawab 

besar dalam membentuk karakter anak-anak asuh agar siap hidup mandiri dan berakhlak mulia. 

Fenomena bullying dapat terjadi di panti asuhan dalam bentuk ejekan, pengucilan, atau 

kekerasan verbal antar anak asuh. Oleh karena itu, penerapan bimbingan klasikal dengan tema 

Stop Bullying merupakan langkah strategis untuk menumbuhkan empati dan solidaritas antar 

penghuni panti. 

Program bimbingan klasikal dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan kelompok kecil, 

sesi berbagi pengalaman, atau simulasi kasus nyata yang pernah terjadi. Pembimbing dapat 

mengarahkan peserta untuk memahami dampak psikologis dari perilaku bullying, baik bagi 

korban maupun pelaku. Selain itu, pembimbing juga dapat menanamkan nilai-nilai Islam 

seperti ukhuwah, rahmah, dan ihsan yang menekankan kasih sayang serta saling menghormati 

sesama manusia. Bullying memiliki dampak yang sangat besar, baik terhadap pelaku maupun 

korban. Pelaku umumnya menunjukkan kepribadian yang keras, cenderung dominan, dan 

merasa memiliki kekuasaan atas orang lain. Menurut penelitian Susi Nilasari dan Eka Danik 

Prahastiwi (2023), pelaku bullying umumnya memiliki tingkat empati yang rendah dalam 

berinteraksi sosial. Walaupun tampak sebagai pihak yang menyerang, pada hakikatnya pelaku 

juga menjadi korban dari kondisi psikologis dan sosial yang tidak sehat. 

Pelaku sering kali menunjukkan perilaku abnormal, bersikap hiperaktif, memiliki 

kecenderungan antisosial, serta mengalami gangguan pada kesehatan mental, terutama dalam 

pengendalian emosi. Mereka juga kerap mengalami isolasi sosial, sulit menjalin pertemanan 

yang sehat, dan memiliki hubungan yang kurang harmonis dengan orang tua (Darmayanti dkk., 

2019). Hal ini menunjukkan bahwa tindakan bullying yang dilakukan bukan hanya akibat 

keinginan untuk berkuasa, tetapi juga bentuk manifestasi dari ketidakstabilan emosi dan 

kebutuhan akan pengakuan diri. Sementara itu, korban bullying menghadapi dampak yang 

tidak kalah serius. Menurut Syahreny dkk. (2020: 4–5), dampak yang dialami korban dapat 

bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, korban sering 

mengalami gangguan tidur, kehilangan nafsu makan, kecemasan yang meningkat hingga 

depresi, serta penarikan diri dari lingkungan sosial. Kondisi ini dapat berkembang menjadi 

gangguan mental berat yang berpotensi mendorong korban melakukan tindakan bunuh diri. 

Selain itu, korban juga dapat menunjukkan perilaku maladaptif seperti penggunaan 

obat-obatan terlarang dan penurunan prestasi akademik. Pada kasus bullying fisik, dampak 

yang dirasakan korban juga bersifat fisik, seperti sakit kepala, sakit perut, ketegangan otot, dan 
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dalam kasus ekstrem dapat menyebabkan kematian. Dampak jangka panjang yang lebih 

berbahaya biasanya bersifat emosional dan psikologis. Korban dapat mengalami trauma 

mendalam, gangguan emosional, serta perubahan perilaku yang berlangsung lama. Dampak ini 

sering kali tidak disadari oleh lingkungan sekitar karena prosesnya muncul secara perlahan dan 

tidak tampak secara kasat mata. 

Lebih jauh, beberapa korban yang tidak mendapatkan penanganan yang tepat dapat 

mengalami perubahan perilaku dan berpotensi menjadi pelaku bullying di masa mendatang. 

Fenomena ini menggambarkan adanya siklus kekerasan yang berulang akibat trauma yang 

tidak terselesaikan. Oleh karena itu, penanganan terhadap pelaku dan korban bullying harus 

dilakukan secara komprehensif, baik melalui pendekatan psikologis, sosial, maupun 

pendidikan karakter agar rantai perilaku kekerasan ini dapat dihentikan 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal 

bertema Stop Bullying efektif dalam mencegah dan mengurangi perilaku bullying di 

lingkungan panti asuhan. Melalui penyampaian materi yang interaktif dan nilai moral yang 

kuat, anak-anak menjadi lebih sadar, empatik, dan mampu mengendalikan diri. Kegiatan 

seperti diskusi, permainan edukatif, dan refleksi dapat memperkuat solidaritas serta 

menciptakan lingkungan sosial yang aman dan harmonis. 
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